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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan 

akuntansi yang dilakukan pada toko emas yang ada di Duri Kecamatan Mandau 

dengan konsep dasar akuntansi.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 

dokumentasi, dan kuesioner. Setelah semua data telah terkumpul data tersebut 

dipisahkan dan dikelompokkan sesuai dengan jenisnya masing-masing. Lalu 

dikelompokkan dalam bentuk tabel dan akan dijelaskan secara deskriptif sehingga 

dapat di ketahui apakah usaha toko mas di Duri Kecamatan Mandau telah 

menerapkan akuntansi sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ; 

(1) Buku-buku yang digunakan adalah buku catatan kas untuk mencatat penerimaan 

dan pengeluaran kas, serta tidak mempunyai buku catatan piutang dan buku catatan 

hutang. (2) Tidak banyak usaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau melakukan 

pemisahan pencatatan usaha dengan keuangan pribadi/rumah tangga. (3) Pelaku 

usaha Toko Mas sudah menerapkan konsep periode waktu karena banyak yang 

melakukan pelaporan perhitungan laba rugi per bulan (4) Toko Emas di Duri 

Kecamatan belum menerapkan konsep dasar akuntansi yang dengan SAK EMKM. 

 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, Toko Emas, Konsep Dasar Akuntansi 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the suitability of the accounting 

application carried out at the gold shop in Duri, Mandau District with the basic 

concepts of accounting. 

The data used in this study are primary data and secondary data, data 

collection techniques in this study were interviews, documentation, and 

questionnaires. After all the data has been collected, the data are separated and 

grouped according to their respective types. Then they are grouped in tabular form 

and will be explained descriptively so that it can be seen whether the mas shop 

business in Duri, Mandau District has implemented accounting in accordance with 

the basic accounting concepts. 

Based on the results of research and discussion, it can be concluded that; 

(1) The books used are cash logbooks to record cash receipts and disbursements, 

and do not have accounts receivable and accounts payable logbooks. (2) There are 

not many Toko Mas businesses in Duri, Mandau District, that separate business 

records from personal/household finances. (3) Toko Mas business actors have 

applied the concept of a time period because many are reporting monthly profit and 

loss calculations. (4) Toko Mas entrepreneurs in Duri, Mandau Sub-district should 

apply the concept of business continuity by recording and calculating depreciation 

on their fixed assets. (5) The Toko Mas entrepreneur in Duri, Mandau District 

should apply the matching concept, namely by comparing the amount of income with 

the costs incurred. 

 

Keywords: Accounting Application, Toko Emas, Basic Accounting Concepts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Informasi akuntansi memegang peran yang sangat penting dalam 

menjalankan suatu usaha. Informasi tersebut memberikan informasi yang 

bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan penting didalam maupun diluar 

perusahaan. Informasi keuangan digunakan dalam melakukan analisa terhadap 

akun lampiran keuangan dan perkembangan usaha dari suatu perusahaan. 

Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 

pencapaian keberhasilan usaha, termasuk usaha mikro, kecil dan menengah. 

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan dapat menjadi modal dasar 

bagi usaha kecil dan menengah untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

usaha kecil, sehingga dapat memberikan peningkatan terhadap data keuangan 

perusahaan dan perbaikan tingkat keandalan informasi akuntansi. 

Dari laporan yang dibuat berdasarkan akuntansi yang berlaku umum, maka 

diperoleh informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai kegiatan ekonomi atau kondisi suatu perusahaan. Akuntansi dalam 

penerapannya dilandasi oleh konsep dasar akuntansi yaitu konsep-konsep yang 

melandasi bentuk, isi dan pelaporan keuangan, sebagai berikut : (1)Konsep 

kesatuan usaha (business entity concept) yaitu pemisahan transaksi usaha dengan 

transaksi non usaha (rumahtangga). (2) Dasar pencatatan, terdapat dua dasar 

pencatatan akuntansi yaitu dasar kas dan dasar akrual. (3)  Konsep periode waktu 

(time periodconcept) konsep yang menyatakan sebagai alat ukur untuk 

 



2 
 

 
 

kemajuansuatu usaha. (4) Konsep kontinuitas usaha (going concern concept) yaitu 

konsep yang menganggap bahwa suatu usaha dikatakan berjalan terus menerus. 

(5) Konsep penandingan (matching concept) yaitu suatu konsep akuntansi dimana 

pendapatan dibandingkan dengan biaya yang ada. 

Salah satu cara untuk memperluas lapangan pekerjaan adalah dengan 

mengembangkan sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pentingnya 

sektor UMKM di Indonesia adalah untuk meratakan perekonomian penduduk, dan 

untuk menunjang perkembangan sektor-sektor yang lain. 

Usaha kecil dan menengah merupakan salah satu bagian penting dari 

perekonomian suatu negara. Setidaknya ada tiga alasan yang mendasari negara 

berkembang memandang pentingnya keberadaan UMKM, yaitu pertama karena 

kinerja UMKM cenderung lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang 

produktif. Kedua, UMKM sering mencapai peningkatan produktivitasnya melalui 

investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, adalah karena sering di yakini bahwa 

UMKM memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dari pada usaha besar. 

Masalah utama dalam pengembangan UMKM yaitu mengenai pengelolaan 

keuangan dalam usahanya tersebut, karena pengelolaan yang baik memerlukan 

keterampilan akuntansi yang baik dalam menyusun laporan keuangan bagi 

parapelaku bisnis UMKM. 

Akuntansi  yang  diterapkan  pada perusahaan  kecil tergantung  pada 

pengetahuan yang didapat mengenai ilmu akuntansi biasanya akuntansi yang 

diterapkan masih dilakukan secara sederhana atau tradisional baik dari segi 

pengelolaan organisasi maupun keuangan. Aktivitas perusahaan tergambar dalam 
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sebuah laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen perusahaan 

dengan menggunakan data-data keuangan, sehingga laporan ini disebut dengan 

laporan keuangan. 

Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi kriteria 

sebagai berikut (1) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayan 

dan kewajiban, (2) Menyajikan informasi tentang perubahan kekayaan bersih 

perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha, (3) Menyajikan informasi yang 

dapat membantu para pemakai dalam menafsir kemampuan memperoleh laba, (4) 

menyajikan informasi lain yang sesuai atau relevan dengan keperluan para 

pemakai. 

Laporan keuangan dihasilkan melalui suatu proses yang disebutdengan 

proses akuntansi. Proses akuntansi initerdiri dari pencatatan, pengklasifikasian, 

pengiktisaran dan pelaporan. Proses  pencatatan dan pengklasifikasian  biasanya 

dilakukan secara berulang-ulang. Tahap pencatatan pertama mengidentifikasi 

suatu transaksi atau kejadian dan membuat bukti. Kedua, mencatat transaksi 

kedalam buku jurnal. Buku jurnal merupakan media untuk mencatat transaksi 

secara kronologis, didalam jurnal terdapat dua perkiraanya itu perkiraan didebit 

dan dikredit. Ketiga, posting kebuku besar. Buku besar adalah suatu klarifikasi 

dan rangkuman dari transaksi-transaksi keuangan dan sebagai dasar untuk 

mempersiapkan laporan keuangan. Laporan keuangan adalah suatu penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Buku besar ini 

mencakup semua akun, aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan beban.  
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Keempat, membuat neraca lajur yang terdiri dari kolom neraca saldo, 

jurnal penyesuaian, necara saldo setelah penyesuaian, laba rugi dan neraca. 

Kelima, menyusun laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal dan laporan posisi keuangan. Keenam, penutupan dan 

penyesuaian kembali. Penutupan pembukuan merupakan proses memindahkan 

saldo-saldo rekening sementara (rekening nominal dan prive) kerekening modal 

melalui jurnal penutup. 

UMKM memiliki standar yang mengatur tentang pencatatan pelaporan 

keuangan yaitu SAK EMKM. SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang 

lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur transaksi yang 

umum dilakukan oleh EMKM. Dasar pengukurannya murni menggunakan biaya 

historis, sehingga EMKM cukup mencatat aset dan liabilitas sebesar biaya 

perolehannya. Kehadiran SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu pelaku 

UMKM diIndonesia dalam menyusun laporan keuangan sehingga memudahkan 

para pelaku UMKM mendapatkan akses pendanaan dari berbagai lembaga 

keuangan. 

Untuk mencatat transaksi-transaksi dan sekaligus sumber data penyusunan 

laporan keuangan, digunakan buku harian dengan sistem akuntansi  tunggal  

(singleentry). yang  di maksud  dengan  sistem  akuntansi tunggal (singleentry) 

adalah Pencatatan transaksi ekonomi yang dilakukan dengan mencatat secara 

tunggal (tidak berpasangan). 

Berkaitan dengan peningkatan keahlian dan perkembangan usaha kecil 

menengah keterampilan dalam mengelola pembukuan keuangan sangatlah penting 
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bagi pelaku usaha. Langkah ini perlu dilakukan karena salah satu kelemahan 

utama yang dihadapi usaha kecil terletak pada permasalahan administrasi 

pencatatan. Dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan tersebut, 

diperlukan pemahaman mengenai akuntansi.Jika diterapkan sebagaimana 

mestinya, akuntansi dapat memberikan gambaran laporan keuangan dan 

pengendalian seluruh aktivitas usaha dan pada akhirnya pengawasan dapat 

dilakukan dengan bantuan laporan akuntansi tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya penelitian yang 

dilakukan oleh Yuneti (2010) dengan skripsinya Analisis Penerapan Akuntansi 

Pada Usaha Toko Tas diPlaza Sukaramai Pekanbaru, menyimpulkan bahwa 

pencatatan yang dilakukan oleh toko tas belum menerapkan pencatatan akuntansi 

yang sesuai dengan Konsep Dasar Akuntansi. 

Kemudian oleh Humairoh (2014) dengan skripsinya Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Toko Pakaian Plaza Sukaramai Pekanbaru, menyimpulkan bahwa 

pencatatan yang dilakukan oleh toko pakaian belum sesuai dengan Konsep Dasar 

Akuntansi.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Della (2019) dengan skripsinya 

Analisis Penerapan Akuntansi pada Usaha Baby shop di Pekanbaru, 

menyimpulkan bahwa Pada dasarnya pengusaha Toko Mas di Pekanbaru sudah 

mengenal istilah akuntansi, akan tetapi belum diterapkan pada usahanya. 

Penulis melakukan penelitian pada tahun 2019 mengenai Toko Mas di 

Duri Kecamatan Mandau terdapat 19 usaha. Survei awal dilakukan pada 5 toko. 

Toko pertama adalah Toko Mas Buyung yang terletak di Jl. Sudirman, pada toko 
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ini pemilik usaha telah melakukan pencatatan pada buku harian, dimana dalam 

satu buku tersebut ada pendapatandan pengeluaran, tetapi toko ini masih 

menggabungkan pengeluaran pribadi ke dalam pencatatan toko. Pencatatan 

laporan laba rugi dilakukan perbulan (Lampiran 1). 

Toko Saudara yang beralamat di Jl.Sudirman, dalam menjalankan 

usahanya pemilik telah melakukan pencatatan pada satu buku harian, dalam buku 

harian tersebut pemilik hanya mencatat total penjualan dan total gram emas yang 

dijual pada hari tersebut. Tidak ada detil mengenai unit yang telah di jual dalam 

menjalankan usahanya, toko Saudara belum memisahkan pengeluaran pribadi 

dengan pengeluaran usaha. Toko Saudara sudah menghitung laba rugi secara 

sederhan adengan cara pendapatan dikurang pengeluaran. Pencatatan laporan laba 

rugi dilakukan perbulan (Lampiran 2). 

Survei selanjutnya dilakukan pada Toko Mas Rajawali yang terletak di Jl. 

Sudirman, dalam menjalankan usahanya Toko Mas Rajawali telah melakukan 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran ke dalam buku catatan harian. Toko ini 

sudah melakukan perhitungan laba rugi akan tetapi, perhitungan laba rugi yang 

dilakukan masih menggunakan cara sederhana yaitu dengan menjumlahkan 

transaksi yang terjadi setiapharinya kemudian membandingkan antara pendapatan 

dan pengeluaran yang diperoleh pada hari tersebut sebelum tutup toko. toko ini 

memisahkan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Pencatatan laporan 

laba rugi dilakukan perbulan (Lampiran3). 

Pada toko selanjutnya adalah Toko Campago, Toko ini terletak Jl. 

Sudirman, dalam melakukan kegiatan usahanya hanya mencatat penjualan dan 
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pembelian emas disatu buku catatan harian tanpa mencatat pengeluaran pribadi. 

Dalam perhitungan laba rugi, toko ini hanya mencatat penjualan dan pembelian 

tanpa menjumlahkan atau menguranginya untuk mengetahui laba atau rugi dari 

toko tersebut. Pencatatan laporan laba rugi dilakukan perbulan (Lampiran 4). 

Toko Samudra, dalam menjalankan usahanyatoko ini sudah melakukan 

pencatatan terhadap penjualan dan pengeluaran, dalam pencatatannya toko ini 

tidak melakukan pencatatan secara detil mengenai unit yang telah dijual. Toko 

Samudra juga telah melakukan perhitungan laba rugi secara sederhana, pemilik 

memisahkan antara pengeluaran pribadi dan pengeluaran toko. Pencatatan laporan 

laba rugi dilakukan perbulan (Lampiran 5). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin meneliti lebih lanjut 

tentang UMKM pada Toko Mas dan mengambil judul penelitian Analisis 

Penerapan Akuntansi pada Toko Emas di Duri Kecamatan Mandau. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana Kesesuaian Penerapan Akuntansi pada Toko 

Emas di Duri Kecamatan Mandau dengan Konsep Dasar Akuntansi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan 

akuntansi pada Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau dengan konsep dasar 

Akuntansi. 

1.4 ManfaatPenelitian 

1. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
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mengenai penerapan akuntansi pada usaha kecil dan dapa tmenerapkan ilmu 

yang penulis pelajari selama perkuliahan. 

2. Bagi usaha kecil, dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

mengevaluasi dan mengembangkan kemajuan usaha yang mereka kelola saat 

ini. 

3. Bagi peneliti berikutnya sebagai bahan referensi dan informasi yang 

dapat dijadikan topik yang sama pada masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sebagai pedoman, adapun sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa 

bagian, maka penulis membagi bagian menjadi lima bab, dimana masing-masing 

bab berisikan : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis serta hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisikan penjelasan mengenai desain penelitian, objek penelitian, 

operasional variable penelitan, populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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  Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang di 

lakukan oleh penulis. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN  

  Bab ini membahas tentang kesimpulan serta saran dari penulis.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Menurut Siegel dan Marrconi dalam buku karangan Belkaoi (2011) yang 

berjudul akuntansi keprilakuan memberikan defenisi akuntansi adalah suatu 

disiplin jasa yang mampu memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu 

mengenai masalah  keuangan perusahaan guna membantu pemakai internal dan 

eksternal dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. 

Suwardjono (2014:2) akuntansi merupakan bagian penting dari praktik, 

dan menjadi landasan untuk memecahkan masalah-masalah akuntansi secara 

beralasan atau bernalar yang secacara etis dan ilmiah dapat di pertanggung jawab 

kan.  

Halim (2012:36) mengartikan akuntansi sebagai proses atas 

pengidentifikasian, penilaian, pencatatan, pelaporan kejadian ekonomi (keuangan) 

dari suatu organisasi. 

Rudianto (2010:65)  mengartikan akuntansi sebagai sistem informasi yang 

berfungsi untuk menghasilkan informasi keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi suatu perusahaan 

Sedangkan pengertian akuntansi lain menurut Herry (2012:1) adalah 

sebuah kegiatan jasa, yang fungsinya memberikan informasi 
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kuantitatif,terutamaterkait informasi mengenai kondisi keuangan dan hasil 

kinerja perusahaan sebagai tinjauan dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Menurut Rudianto (2012) akuntansi adalah Sistem informasi yang 

menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa  

informasi akuntansi dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

ekonomi dengan cara mencatat, menggolongkan, dan mengikhtisarkan transaksi 

yang bersifat keuangan dalam bentuk laporan keuangan. 

2.1.2 Asumsi Dasar dan Prinsip Akuntansi 

Dalam menerapkan akuntansi pada hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai asumsi dan prinsip dasar akuntansi. Asumsi dan prinsip dasar 

akuntansi adalah sebagai berikut: 

2.1.2.1 Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept) 

Menurut Warren (2017) konsep kesatuan usaha adalah konsep yang 

membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke data yang berhubungan 

langsung dengan aktivitas ekonomi. 

Disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha adalah konsep yang 

memisahkan transaksi usaha dengan transaksi non usaha. Dengan kata lain 

akuntansi tidak bisa digunakan oleh bisnis yang mencampur harta usaha dengan 

pemilik. 
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2.1.2.2 Konsep Kesinambungan (Going ConcernConcept) 

Menurut Hery (2014) yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu 

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dalam jangka waktu yang tidak 

terbatas. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep kesinambungan merupakan 

konsep yang menganggap perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka yang 

lama, dan jika suatu entitas tidak mampu melanjutkan usaha maka entitas tersebut 

harus mengungkapkan kondisi dari ketidak langsungan usaha tersebut. 

2.1.2.3 Konsep Suatu Pengukuran (Unit Of Measure Concept) 

Menurut Warren (2017) konsep yang mengharuskan data ekonomidi catat 

dalam satuan mata uang, seperti rupiah Indonesia. 

Jadi, dapat di simpulkan bahwa Transaksi-transaksi usaha harus dapat diukur 

dengan satuan uang tertentu. Demikian juga dengan harta, utang, dan modal yang 

terdapat dalam perusahaan. dengan adanya pengukuran dengan nilai uang ini, maka 

seluruh kekayaan perusahaan dapat dihitung nilainya. 

2.1.2.4 Dasar Pencatatan 

 Menurut Sadeli (2012) pengertian dasar pencatatan adalah sebagai beikut : 

Dasar pencaatan akntansi terdiri dari dua jenis yaitu dasar kas dan dasar akrual. 

Dasar kas yaitu penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas sudah 

diterima atau di keluarkan, sedangkan dasar akrual adalah penerimaan dan 

pengeluaran kas dicatat atau diakui pada saat kejadiannya transaksi tanpa melihat 

apakah kas telah diterima atau belum diterima. 
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 Jadi, dasar pencatatan tediri dari dasar kas dan dasar akrual, dimana dasar 

kas metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan 

dilaporkan pada saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang 

telah di bayarkan, sedangkan metode akrual adalah penerimaan dan peneluaran 

kas dicatat atau diaku pada saat kejadiannya transaksi tanpa melihat apakah kas 

telah ditrima atau belum diterima. 

2.1.2.5 Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

Menurut Hery (2014) adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa 

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan 

menilai kemajuan suatu perusahaan. 

Jadi, konsep periode waktu adalah konsep yang mengatur seluruh kegiatan 

akuntansi harus menggunakanmetode waktu. Tujuannya agar laporan keuangan 

yang disajikan dapat menjadi laporan yang relevan dan tepat waktu. 

2.1.2.6  Prinsip Biaya Historis (Historical Cost) 

Menurut Warren (2017) jumlah suatu pos pelaporan keuangan dicatat 

sebesar biaya perolehan yang meliputi harga beli dan semua biaya sampai pos 

tersebut siap digunakan. Yang dimaksud dengan biaya perolehan  adalah harga 

pertukaran yang disetujui oleh kedua belah pihak yang tersangkut dalam transaksi. 

2.1.2.7 Prinsip Pengakuan  Pendapatan (Revenue  Recognition Principle) 

Menurut  Hery  (2014)  prinsip  pendapatan  mengatur tentang jenis 

komponen pendapatan, pengakuan pendapatan dan pengukuran pendapatan. 

Pengakuan pendapatan yaitu pencatatan jumlah uang secara resmi ke dalam 

metode pembukuan. Arti pendapatan di pisah dari pengertian pengakuan 
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pendapatan. Pengakuan pendapatan tidak boleh menyimpang dari landasan 

konseptual. 

2.1.2.8 Prinsip Pengungkapan Penuh(FullDisclosure) 

Hery (2014) Agar laporan keuangan lebih efektif, seluruh informasi yang 

relevan seharusnya di sajikan dengan cara tidak memihak, dapat dipahami dan 

tepat waktu. 

Jadi, prinsip ini mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang di 

maksukkan mencerminkan penilaian secara meyeluruh dan efektif sehingga 

relevan dan konsisen. Prisip ini menjelaskan bahwa catatan dalam laporan 

keuangan harus objektif dan jelas sesuai dengan bukti. Sehingg memberikan 

informasi yang jelas bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

2.1.3 Siklus Akuntansi 

Pujiyanti (2015:71) mendefinisikan siklus akuntansi adalah:  Proses  

penyusunan  suatu  laporan  keuangan  yang  dapat dipertanggung jawabkan dan 

serta diterima secara umum prinsip-prinsip dan kaidah akuntansi, prosedur-

prosedur, metode-metode, serta teknik-teknik dari segala sesuatu yang dicakup 

dalam ruang lingkup akuntansi dalam suatu periode tertentu. 

Jadi, siklus akuntansi merupakan proses pencatatan transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi dalam entitas atau organisasi sejak awal periode 

pembukuan sampai dengan akhir periode pembukuan, dan kembali keawal 

periode pembukuan, baik itu proses atau pengolahan data secara manual maupun 

komputerisasi. 
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2.1.4 Defenisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) adalah entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefenisikan dalam SAK 

ETAP, yang memenuhi defenisi dan kriteria usaha mikro,  kecil, dan menengah 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku 

diIndonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut. SAK EMKM dapat 

digunakan oleh entitas yang tidak memenuhi definisi dan kriteria, jika otoritas 

mengizinkan entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. 

SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dari 

SAK ETAP karena mengatur transaksi yang umum dilakukanoleh EMKM dan 

dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis. 

2.1.5 Penyajian Laporan Keuangan EMKM 

2.1.5.1Penyajian Wajar 

 
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi 

peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan 

aset, liabilitas, penghasilan dan beban. Pengungkapan diperlukan ketika 

kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam SAK EMKM tidak memadai bagi 

pemakai untuk memahami pengaruh dari transaksi, peristiwa dan kondisi lain 

atas posisi dan kinerja keuangan entitas. 

Penyajian wajar laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk 

menyajikan informasi untuk mencapai tujuan : 

1. Relevan : informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses 
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pengambilan keputusan. 

2. Representasi  tepat  :  informasi  dalam  laporan keuangan 

merepresentasikan secara tepat apa yang akan direpresentasikan dan 

bebas dari kesalahan material dan bias. 

3. Keterbandingan : informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

dibandingkan antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

posisi dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan  keuangan  entitas  

juga dapat  di  badingkan antara entitas untuk mengevaluasi posisi dan 

kinerja keuangan. 

4. Keterpahaman  : informasi yang  disajikan  dapat dengan mudah dipahami 

oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai serta kemauan untuk mempelajari informasi tersebut dengan 

ketekunan yang wajar. 

2.1.5.2 Kepatuhan Terhadap SAK  EMKM 

 
Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK EMKM 

membuat pernyataan secara eksplisit dan tanpa terkecuali tentang kepatuhan 

terhadap SAK EMKM dalam catatan atas laporan keuangan. Entitas tidak dapat 

mendeskripsikan bahwa laporan keuangan telah patuh terhadap SAK EMKM, 

kecuali laporan keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh persyaratan dalam 

SAKEMKM. 

2.1.5.3 Frekuensi Pelaporan 
 

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir setiap 

periode pelaporan, termasuk informasi komparatif. 
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2.1.5.4 Penyajian Yang Konsisten 
  

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antara periode 

entitas disusun secara konsisten, kecuali: 

1. Telah terjadi perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau jika 

perubahan penyajian atau klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan 

menghasilkan penyajian yang lebih seshuai dengan mempertimbangkan 

kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan akuntansi 

2. SAK EMKM mensyaratkan perubahan penyajian, Jika penyajian atau 

klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan di ubah karena penerapan 

yang diatas, maka entitas mereklasifikasikan jumlah komparatif, kecuali 

jika reklasifikasi tidak praktis. Tidak praktisa dalah kondisi dimana entitas 

tidak dapat menerapkan suatu pengaturan setelah seluruh upaya yang 

masuk akal dilakukan. 

2.1.5.5 Informasi Komparatif 
  

Kecuali dinyatakan oleh SAK EMKM, entitas menyajikan informasi 

komparatif yaitu informasi satu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang 

disajikan dalam laporan keuangan periode berjalan. 

2.1.5.6 Laporan Keuangan 
  

Laporan Keuangan minimum terdiri dari : 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.  

2. Laporan laba rugi selama periode. 

3. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos 

tertentu yang relevan. 
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Karena informasi komparatif mensyaratkan jumlah komparatif, maka 

laporan keuangan lengkap berarti bahwa entitas minimum dua periode untuk 

setiap laporan keuangan yang disyaratkan dancatatan atas laporan keuangan 

terkait. 

2.1.6 Sistem Pembukuan pada Usaha Kecil 

Menurut Halim dan Kusufi (2013) pembukuan adalah proses pencatatan 

lengkap dan sistematis dan berbagai kegiatan entitas yang diakhiri dengan 

menyusun laporan keuangan. Tujuan pembukuan adalah untuk mendapatkan 

informasi mengenai pendapatan dan pengeluaran pada akhir periode akuntansi. 

Pembukuan dan akuntansi sangat berbeda, perbedaan ini dilihat dari sistem 

pencatatannya. 

Akuntansi menggunakan pencatatan cashbasic dan accrual basic, 

sedangkan untuk pembukuan  hanya  menggunakan pencatatan cashbasic. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa pembukuan merupakan bagian dari akuntansi. 

Sistem akuntansi yang dilakukan perusahaan kecil masih bersifat sederhana yaitu 

menggunakan sistem basis kas (cashbasic system) dan sistem akuntansi yang 

digunakan adalah sistem akuntansi tunggal (single entry). 

2.2. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang telah diuraikan diatas 

maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut di duga Toko Mas 

di Duri Kecamatan Mandau belum melakukan penerapan akuntansi yang sesuai 

dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, adapun cara pada metode 

penelitian dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner atau angket merupakan 

daftar yang diberikan kepada responden yang memenuhi kriteria sesuai dengan 

kebutuhan penulis dan bersedia memberikan respon untuk penelitian penulis. 

3.2 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Duri Kecamatan Mandau. Objek yang diteliti 

adalah Toko Mas yang terletak di Kecamatan Mandau. 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah penerapan akuntansi 

pada Toko Mas, yaitu sejauh mana pemahaman pengusaha Toko Mas di 

Kecamatan Mandau di Duri tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan 

mengaplikasiannya dalam menjalankan aktivitas dengan indikator pemahaman 

sebagai berikut : 

3.3.1 Konsep Dasar Akuntansi 

1. Dasar Pencatatan 

Ada dua macam pencatatan dalam akuntansi yang dipakai dalam mencatat 

transaksi yaitu : 

a. Akuntansi Berbasis Kas (Cash Basis Accounting) adalah suatu metode 

perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana pendapatan 

pelaporan saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang
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telah dibayar. 

b. Akuntansi Berbasis Akrual (Acrual Basis Accounting) adalah suatu 

metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, dimana 

pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban 

dilaporkan pada saat beban tersebut diperlukan untuk menghasilkan 

pendapatan usaha. 

2. Kesatuan Usaha (Business Entity Concept) 

Menurut Warren (2017) konsep kesatuan usaha adalah konsep yang 

membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke data yang berhubungan 

langsung dengan aktivitas ekonomi. 

Disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha adalah konsep yang 

memisahkan transaksi usaha dengan transaksi non usaha. Dengan kata lain 

akuntansi tidak bisa digunakan oleh bisnis yang mencampur harta usaha dengan 

pemilik. 

3. Konsep Kesinambungan (Going Concern Concept) 

Menurut Hery (2014) yaitu konsep yang menganggap bahwa suatu 

kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dalam jangka waktu yang tidak 

terbatas. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep kesinambungan merupakan 

konsep yang menganggap perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka yang 

lama, dan jika suatu entitas tidak mampu melanjutkan usaha maka entitas tersebut 

harus mengungkapkan kondisi dari ketidak langsungan usaha tersebut. 
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4. Konsep Suatu Pengukuran (Unit Of Measure Concept)  

Menurut Warren (2017) konsep yang mengharuskan data ekonomi dicatat 

dalam satuan mata uang, seperti rupiah Indonesia. 

5. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

Menurut Hery (2014) adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa 

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan 

menilai kemajuan suatu perusahaan. 

Jadi, konsep periode waktu adalah konsep yang mengatur seluruh kegiatan 

akuntansi harus menggunakan metode waktu. Tujuannya agar laporan keuangan 

yang disajikan dapat menjadi laporan yang relevan dan tepat waktu. 

6. Prinsip Biaya Historis (Historical Cost) 

Menurut Yadianti (2010) artinya semua transaksi yang berkaitan dengan 

aktiva, hutang, modal, pendapatan, dan beban dicatat dengan harga pertukaran 

pada tanggal transaksi terjadi. 

Menurut Warren (2017) jumlah suatu pos pelaporan keuangan dicatat 

sebesar biaya perolehan yang meliputi harga beli dan semua biaya sampai pos 

tersebut siap digunakan. 

7. Prinsip   Pengakuan   Pendapatan (Revenue   Recognition Principle) 

Menurut Hery (2014) prinsip pendapatan  mengatur tentang jenis komponen 

pendapatan, pengakuan pendapatan dan pengukuran pendapatan.  

Menurut Warren (2017) konsep yang disebut dengan pengaitan atau 

pandanaan,antara pendapatan dan beban yang terkait. Jadi prinsip penanding ialah 

prinsip yang membandingkan antara jumlah pendapatandan beban yang 

dikeluarkan dalam periode yang sama. 
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8. Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure) 

Menurut Hery (2014) Agar laporan keuangan lebih efektif, seluruh 

informasi yang relevan seharusnya di sajikan dengan cara tidak memihak,dapat 

dipahami dan tepat waktu. 

Jadi, prinsip ini mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang di 

maksukkan mencerminkan penilaian secara meyeluruh dan efektif sehingga 

relevan dan konsisen. Prisip ini menjelaskan bahwa catatan dalam laporan 

keuangan harus objektif dan jelas sesuai dengan bukti. Sehingga memberikan 

informasi yang jelas bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

3.3.2 Elemen Laba Rugi 

 Elemen Laba Rugi adalah suatu hasil akhir dari aktivita perusahaan maka 

dapat dilihat dengan cara membandingkan antara pendapatan dengan biaya yang 

telah dikorbankan atau dikeluarkan. Unsur-unsur laporan laba rugi meliputi: 

pencatatan pendapatan, perhitungan Harga Pokok Penjualan, pencatatan terhadap 

biaya-biaya, perhitungan laba rugi, periode pelaporan perhitungan laba rugi, 

kegunaan perhitungan laba rugi. 

3.3.3  Elemen Neraca 

  

Elemen Neraca merupakan suatu daftar aktiva, kewajiban dan ekuitas 

pemilik pada tanggal tertentu biasanya pada akhir bulan atau pada akhir tahun. 

Unsur-unsur neraca meliputi penerimaan kas, pengeluaran kas, penjualan secara 

kredit, pencatatan piutang, pembelian barang dagang secara kredit, pencatatan 

hutang, persediaan barang, pencatatan terhadap aset tetap dan penyusutan 

peralatan. 
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3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah Toko Mas yang terdapat di Duri 

Kecamatan Mandau sebanyak 19 toko. Daftar nama usaha Toko Mas yang 

terdapat di Duri Kecamatan Mandau sebagai berikut: 

        Tabel 3.1 

    DaftarPopulasiToko Mas di Duri Kecamatan Mandau 

No Nama Toko Tempat 
1 Buyung Jl. Jend. Sudirman 
2 Saudara Jl. Jend.Sudirman 
3 Samudra Jl. Jend. Sudirman 
4 Basri Jl. Jend. Sudirman 

5 Rajawali Jl. Jend. Sudirman 
6 Puti ayu Jl. Jend. Sudirman 
7 Mekar Baru Jl. Jend. Sudirman 
8 London Jl. Jend. Sudirman 
9 Jelewa Jl. Jend. Sudirman 
10 Ilham Mulia Jl. Jend.Sudirman 
11 Ilham Jl. Jend. Sudirman 
12 Citra Jl. Jend. Sudirman 

13 Cempaka Jl. Jend. Sudirman 
14 Campago Jl. Jend. Sudirman 
15 Kinibalu Jl. Jend. Sudirman 

16 Roma Jl. Jend. Sudirman 
17 Cahaya Mahkota Jl. Jend. Sudirman 
18 Pelita Jl. Jend.Sudirman 
19 Yanti Jl. Jend. Sudirman 

                       Sumber: Kantor Camat Mandau 

 

2. Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Adapun kriteria yang akan digunakan dalam sampel sebagai berikut: 

1. Usaha yang akan diteliti telah berjalan lebih 1 tahun 

2. Usaha yang diteliti adalah usaha yang berskala kecil 

3. Melakukan pencatatan atas kas masuk dan kas keluar 
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4. Bersedia untuk memberikan data yang dibutuhkan penelitiBerdasarkan 

kriteria yang diterangkan diatas maka total sampel yang sesuai adalah 

sebanyak 15 sampel usaha. Berikut ini jumlah usaha toko emas yang ada 

di kecamatan Mandau berdasarkan survei langsung yang akan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

                  Tabel 3.2 

             DaftarSampelToko Mas di Duri Kecamatan Mandau 

No Nama Toko Tempat

t 1 Buyung Jl. Jend. Sudirman 
2 Saudara Jl. Jend.Sudirman 
3 Samudra Jl. Jend. Sudirman 
4 Rajawali Jl. Jend. Sudirman 
5 Citra Jl. Jend. Sudirman 
6 MekarBaru Jl. Jend. Sudirman 
7 London Jl. Jend. Sudirman 
8 Jelewa Jl. Jend. Sudirman 
9 IlhamMulia Jl. Jend.Sudirman 
10 Ilham Jl. Jend. Sudirman 
11 Cempaka Jl. Jend. Sudirman 
12 Campago Jl. Jend. Sudirman 
13 Roma Jl. Jend. Sudirman 
14 CahayaMahkota Jl. Jend. Sudirman 
15 Pelita Jl. Jend.Sudirman 

                       Sumber: Kantor Camat Mandau 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini data yang diambil langsung dari responden 

yaitu: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden atau 

tempat usaha seperti wawancara langsung dan menyebarkan kuesioner. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari usaha toko mas berupa 

catatan kas masuk dan kas keluar. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipelukan penulis dalam hal penelitian kali 

ini menggunakan beberapa tahapan, yaitu : 

1. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara 

yang telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis dengan alternatif yang jawabannya telah di sediakan. 

2. Dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data melalui jalan di 

ambilnya dokumen yang telah ada dengan tidak di ikuti pengelolaannya. 

3. Kuesioner,  yaitu  merupakan  suatu teknik  pengumpulan  data  dengan 

menyebarkan suatu daftar pertanyaan kuesioner kepada responden 

3.7 Teknik Analisa Data 

Setelah pengumpulan data terkumpul, data tersebut dipisahkan dan 

dikelompokkann sesuai dengan jenisnya masing-masing. Lalu dikelompokkan 

dalam bentuk tabel dan akan dijelaskan secara deskriptif, yaitu dalam bentuk 

persen(%). Sehingga nantinya dapat diketahui apakah usaha Toko Mas di Duri 

Kecamatan Mandau telah menerapkan akuntansi sesuai dengan konsep-konsep 

dasar akuntansi. Setelah dilakukan pengumpulan, pengolahan dan penyajian maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum berkaitan dengan responden disajikan dalam data yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan kepada pengusaha. Pengumpulan data 

dari penelitian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Toko Emas di Duri 

Kecamatan Mandau. Usaha Toko Emas di Duri Kecamatan Mandau rata-rata 

berdiri sudah lebih dari 8 tahun dan berada di Jl. Jend. Sudirman. Dalam melakukan 

usaha Toko Emas sudah mencatat laporan uang masuk dan uang keluar. Usaha 

tersebut menjual berbagai perhiasan dari cincin, kalung, gelang dan sebagainya. 

4.1.1. IdentitasResponden 

1. Tingkat Umur Responden 

Dalam suatu perusahaan sangat penting untuk mengetahui tingkat umur dari 

karyawan sasaran dengan asumsi bahwa yang muda cenderung lebih cekatan 

dalam bekerja. Perbedaan umur juga akan mengakibatkan perbedaan dalam 

bekerja. Berdasarkan umur, data responden Toko Mas yang ada di Duri 

Kecamatan Mandau  dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

                Tabel 4.1 

              Distribusi Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur 

No Tingkat Umur 

(tahun) 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 < 25 2 13,33% 

2 25 – 35 7 46,67% 

3 36 – 45 4 26,67% 

4 > 45 2 13,33% 

Jumlah 15 100% 

                 Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 15 orang yang disajikan sampel dalam 

penelitian ini, umur responden yang terbanyak berumur 25-35 tahun. Hal ini 

dikarenakan pada usia tersebut dapat digolongkan sebagai usia produktif, dimana 

kebanyakan pengusaha memiliki pemahaman dan kemampuan yang baik dalam 

membuka usaha. 

2. Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting 

untuk menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sebagai penentu 

kinerja seseorang. Seseorang yang akan membuka usaha baru dengan memiliki 

pengetahuan maka akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya usaha yang akan 

dijalankan. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh karakteristik pemilik 

berdasarkan pendidikan disajikan pada tabel 4.2 berikut ini: 

    Tabel 4.2 

                      Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan 
Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

1 Tamatan SLTA (sederajat) 11 73,33% 

2 Tamatan Diploma 1 6,67% 

3 Tamatan S1 3 20,00% 

 Jumlah  15 100% 

          Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

 Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan pengusaha 

toko mas yang ada di Duri Kecamatan Mandau  terbanyak pada tingkat 

pendidikan tamatan SMA (sederajat) sebanyak 11 orang responden dengan 

persentase sebesar 73.33%. Tamatan SMA menjadi tingkat pendidikan paling 
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banyak menjadi pengusaha Toko Mas karena tidak dapat melanjutkan pendidikan 

selanjutnya sehingga membuka usaha agar dapat meningkatkan perekonomian 

keluarganya.  

3. Lama Usaha 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, menunjukkan bahwa 

responden paling banyak yang telah berusaha berkisar antara 1-3 tahun. Untuk 

mengetahui lebih jelas tentang lama berusaha dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut 

ini. 

                                                           Tabel 4.3 

                 Distribusi Responden Dirinci Menurut Lama Berusaha 

No Lama Berusaha 

(tahun) 

 

Jumlah 

Persentase (%) 

1 1-3 6 40,00% 

2 4-7 8 53,33% 

3 > 7 1 6,67% 

 Jumlah  15 100% 

             Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden paling banyak merintis 

usahanya selama 4-7 tahun dengan jumlah sebanyak 8 orang (53,33%), 

selanjutnya responden yang lama berusaha antara 1 - 3 tahun atau 40,0%. Diikuti 

responden yang lama berusaha antara > 7 tahun sebanyak 1 orang atau 6,67%. 

Dari keterangan di atas responden yang lama berusaha antara 4-7tahun 

yang berjumlah 8 responden memiliki tingkat persentase paling banyak yaitu 

sebesar 53,33%. 
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4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Pertanyaan Umum 

1. Modal Usaha Awal Berdiri 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa modal usaha masing-

masing pengusaha Toko Mas berbeda-beda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

            Tabel 4.4 

           Modal Usaha Responden 

No               Modal Usaha Jumlah Persentase          

(%) 

1 Rp 5.000.000 – Rp 20.000.000 5 33,33% 

2 Rp 21.000.000 – Rp 30.000.000 4 26,67% 

3 Rp 31.000.000 – Rp 40.000.000 2 13,33% 

4 Rp 41.000.000 – Rp 50.000.000 4 26,67% 

Jumlah 15 100% 

             Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat modal awal usaha yang dimiliki 

responden dalam menjalankan usahanya yang berkisar Rp5.000.000–

Rp20.000.000 berjumlah 5 responden atau sebesar 33,33% kemudian modal awal 

usaha antara Rp21.000.000 – Rp30.000.000 berjumlah 4 responden atau sebesar 

26,6%, modal awal usaha antara Rp31.000.000 – Rp40.000.000 berjumlah 2 

responden atau sebesar 13,33%, modal awal usaha antara Rp41.000.000 – 

Rp50.000.000 berjumlah 4 responden atau sebesar 26.67%. 

 Berdasarkan informasi di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki modal awal usaha antara Rp5.000.000–Rp20.000.000. 
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Dengan demikian responden diharuskan sudah harus mempunyai sistem akuntansi 

yang memadai guna membantu menentukan langkah-langkah yang akan diambil 

dalam mengembangkan usahanya tersebut, selain itu juga untuk mengetahui 

secara jelas penghasilan dari Toko Mas yang dijalankan oleh responden selama 

ini. 

2. Jumlah Pegawai/Karyawan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan jumlah karyawan yang bekerja dalam 

Toko Mas sangat berbeda-beda sesuai kebutuhan dari usaha itu sendiri. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

                                                       Tabel 4.5 

                      Jumlah Karyawan 

No         Nama Toko Jumlah Pegawai 

1 Buyung 1 
2 Saudara 1 
3 Samudra 0 
4 Rajawali 1 
5 Citra 0 
6 MekarBaru 1 
7 London 1 
8 Jelewa 1 

  9 IlhamMulia 0 
10 Ilham 1 
11 Cempaka 1 
12 Cempago 0 
13 Roma 1 
14 CahayaMahkota 1 
15 Pelita 0 

                       Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.5 pada lampiran 1, jumlah pegawai masing-masing 

Toko Masyang ada di Duri Kecamatan Mandau, jumlah terbanyak adalah  

pengusaha yang mempekerjakan 1 orang karyawan yaitu sebanyak 10 orang 

pengusaha Toko Mas.  
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3. Tanggapan Responden Terhadap Status Karyawan (Anggota Keluarga 

atau Non Anggota Keluarga) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata karyawan di Toko Mas 

adalah orang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

       Tabel 4.6 

            Respon Responden Terhadap Status Karyawan 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Anggota Keluarga 6 40,00% 

2 Bukan Anggota Keluarga 4 26,67% 

3 Tidak Memiliki Karyawan 5 33,33% 

 Jumlah 15 100% 

         Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa jumlah responden yang 

menggunakan anggota keluarga sebanyak 6 orang atau 40,00%, responden yang 

memiliki karyawan bukan anggota keluarga sebanyak 4 orang atau 26,67% 

sedangkan responden yang tidak menggunakan karyawan berjumlah 5 orang yaitu 

33,33%. 

4. Tanggapan Responden Terhadap Tempat Usaha 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata Toko Mas memiliki 

tempat pribadi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 

   Respon Responden Terhadap Tempat Usaha 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Milik Pribadi 8 53,33% 

2 Sewa 7 46,67% 

 Jumlah 15 100% 

            Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 
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 Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa jumlah responden yang memiliki 

tempat pribadi sebanyak 8 orang atau 53,33%, sedangkan responden yang tidak 

memiliki tempat pribadi atau sewa berjumlah 7 orang yaitu 46,67%. 

5. Respon Responden terhadap Melakukan Pembukuan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata Toko Mas melakukan 

pembukuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

                                                         Tabel 4.8 

                       Respon Responden Terhadap Melakukan Pembukuan 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

(%) 

1 Ya 15 100% 

2 Tidak 0 0% 

 Jumlah 15 100% 

                  Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa jumlah responden yang melakukan 

pembukuan sebanyak 15 orang atau 100%, sedangkan responden yang tidak 

melakukan pembukuan berjumlah 0 orang yaitu 0%. 

6. Respon Responden terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dalam hal ini di usaha Toko 

Mas yang terdapat di Duri Kecamatan Mandau diketahui bahwa telah ada 

responden yang telah mengikuti pelatihan dalam bidang pembukuan walaupun 

hanya sebagian kecil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

                                                         Tabel 4.9 

            Distribusi Responden Dirinci Menurut Pelatihan Pembukuan 

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Persentase (%) 

1 Pernah 8 53,33% 

2 Tidak Pernah 7 46,67% 

 Jumlah 15 100% 

           Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 
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Dari tabel di atas memberikan gambaran bahwa sebagian besar dari 

responden tidak pernah mendapat pelatihan bidang pembukuan yang akan 

digunakan dalam membukukan transaksi-tansaksi yang terjadi didalam Toko 

Mastersebut yaitu berjumlah 7 responden atau sebesar 46,67%. Akan tetapi, ada 

juga yang telah mendapatkan pelatihan pembukuan yang akan digunakan dalam 

membukukan transaksi-transaksi yang terjadi didalam Toko Masyang dimiliki 

responden, yaitu berjumlah 8 responden atau sebesar 53,33%.   

7. Tanggapan Responden Terhadap Pemegang Keuangan Perusahaan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata pemegang keuangan 

perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir. Hal ini disebabkan karena masih 

kecilnya usaha yang mereka jalankan sehingga peranan kasir kurang dibutuhkan 

pada usaha ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

                                                  Tabel 4.10 

               Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Tenaga kasir 0 0% 

2 Pemilik 15 100% 

 Jumlah 15 100% 

       Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa jumlah responden yang 

menggunakan tenaga kasir sebanyak 0 orang atau 0%, sedangkan responden yang 

tidak menggunakan tenaga kasir berjumlah 15 orang yaitu 100%. 

4.2.2 Penerapan Akuntansi Pada Usaha TokoMas yang terdapat diDuri 

Kecamatan Mandau 

1. Pencatatan Penerimaan Kas 
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                                                         Tabel 4.11 

                                           Pencatatan Penerimaan Kas 

No Pencatatan Pengeluaran 

Kas 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pencatatan 

terhadap penerimaan kas 

15 100% 

2 Tidak melakukan 

pencatatan terhadap 

penerimaan kas 

 

0 

 

0% 

 Jumlah 15 100% 

              Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa semua  

responden melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas berjumlah 15 

responden atau sebesar 100%. Seluruh responden yang melakukan pencatatan  

terhadap penerimaan kas menggunakan dasar pencatatan cash basic. Transaksi 

yang dicatat dalam buku pencatatan bersumber dari penjualan dari masing-masing 

Usaha Toko Mas.  

2. Pencatatan Pengeluaran Kas 

Responden yang melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

                                                        Tabel 4.12 

                                         Pencatatan Pengeluaran Kas 

No Pencatatan Pengeluaran 

Kas 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pencatatan 

terhadap pengeluaran kas 

15 100 

2 Tidak melakukan 

pencatatan terhadap 

pengeluaran kas 

0 0 

 Jumlah 15 100% 

             Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 
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Berdasarkan tabel 4.12 dari hasil penelitian yang dilakukan, yang  

melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas berjumlah 15 responden atau  

sebesar 100% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadapat pengeluaran kas 

berjumlah 0 responden atau sebesar 0%. Transaksi yang dicatat dalam buku  

pengeluaran kas bersumber dari biaya-biaya yang terjadi di Toko Mas seperti 

biaya sewa toko, uang makan karyawan, biaya listrik, biaya kebutuhan toko, 

arisan, biaya gaji karyawan, biaya air, biaya sampah, jajan anak, baiaya rumah 

tangga, bayar TV kabel dan biaya lain-lain.   

Dari tabel diatas sebagian responden  telah melakukan pencatatan terhadap 

penerimaan kas dan pengeluaran kas. Dampak penerimaan kas dan pengeluaran 

kas terhadap akuntansi merupakan peranan penting dalam menjalankan kegiatan 

yang efektif dan efisien yang bertujuan untuk mencapai tujuan perusahaan.   

3. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dan Pribadi 

Dalam melakukan pencatatan transaksi buku penerimaan dan pengeluaran 

kas, beberapa pengusaha Toko Mas melakukan pemisahan antara keuangan 

perusahaan atau keuangan rumah tangga antara lain dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

                                                        Tabel 4.13 

Pemisahan Keuangan Usaha dengan Keuangan Rumah Tangga/Pribadi 

Responden 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Memisahkan pencatatan usaha dengan 

keuangan pribadi/rumah tangga 
5 33,33% 

2 Tidak memisahkan pencatatan usaha 

dengan keuangan pribadi/rumah tangga 
10 66,67% 

 Jumlah 15 100% 

            Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 
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Berdasarkan tabel 4.13, yang melakukan pemisahan pencatatan antara 

keuangan rumah tangga dan keuangan perusahaan adalah sebanyak 5 responden 

atau 33,33%. Alasan responden ini yang melakukan pemisahan keuangan adalah 

untuk mengetahui pendapatan atas penjualan dalam usahanya, serta 

mempermudahkan membedakan antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran 

pribadi. 

4. Penjualan Kredit  

Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa tidak adanya 

responden yang melakukan penjualan secara kredit, untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

                                                       Tabel 4.14 

                                        Pencatatan Penjualan Kredit  

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan penjualan secara 

kredit 

0 0% 

2 Tidak melakukan penjualan 

secara kredit 

15 100% 

 Jumlah 15 100% 

          Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.14, tidak ada satupun responden yang melakukan 

penjualan secara kredit. Karena usaha ini buka usaha besar tetapi usaha kecil-

kecilan jika dihutang oleh konsumen maka modal akan tidak berputar dan usaha 

tidak berjalan dengan maksimal. 
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5. Pencatatan Piutang 

Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa tidak adanya 

responden yang melakukan pencatatan terhadap piutang, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

                                                         Tabel 4.15 

                                                 Pencatatan Piutang 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pencatatan 

terhadap piutang 

0 0% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

terhadap piutang 

15 100% 

 Jumlah 15 100% 

            Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.15, tidak ada satupun responden yang melakukan 

pencatatan terhadap piutang. Ini dikarenakan semua transaksi penjualan yang 

dilakukan oleh responden tidak dilakukan secara kredit. 

6. Responden yang Melakukan Pembelian Kredit 

                                                         Tabel 4.16 

                          Responden Yang Melakukan Pembelian Kredit 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pembelian 

kredit 

0 0% 

2 Tidak melakukan 

pembelian kredit 

15 100% 

 Jumlah  15 100% 

             Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.16, responden yang melakukan pembelian secara kredit 

berjumlah 0 responden atau sebesar 0%, dan responden yang tidak melakukan 

pembelian kredit sebanyak 15 responden atau sebesar 100%. semua responden 
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tidak melakukan pembelian secara kredit, karena pengusaha melakukan transaksi 

pembelian yang bersifat tunai. 

7. Responden yang Melakukan Pencatatan Utang Usaha 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak ada 

responden yang melakukan pencatatan terhadap hutang, sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

                                                       Tabel 4.17 

Pencatatan Hutang 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pencatatan 

terhadap hutang 

0 0% 

2 Tidak melakukan pencatatan 

terhadap hutang 

15 100 

 Jumlah  15 100% 

           Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.17, responden yang melakukan pencatatan terhadap 

hutang sebanyak 0 responden atau sebesar 0% dan yang tidak melakukan 

pencatatan terhadap hutang sebanyak 15 responden atau sebesar 100%. 

8. Pencatatan Aset Tetap 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa tidak ada responden 

yang melakukan pencatatan terhadap persediaan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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                                         Tabel 4.18 

                        Pencatatan Terhadap Aset Tetap 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pencatatan 

aset tetap 

0 0% 

2 Tidak melakukan 

pencatatan aset tetap 

15 100% 

 Jumlah  15 100% 

                  Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4. 18 di atas dapat diketahui bahwa 15 orang atau 100% 

responden tidak melakukan pencatatan aset tetap. Selain itu, diketahui bahwa 

tidak ada responden yang melakukan pencatatan terhadap aset tetap yang mereka 

miliki. Padahal dengan responden mencatata aset tetap yang mereka miliki, 

mereka dapat mengetahui apa saja aset yang mereka miliki semuanya dan dengan 

mudah menjual aset tetap mereka yang sudah tak terpakai lagi. Serta mudah untuk 

menghitung penyusutan terhadap aset tetap yang mereka miliki. 

9. Daftar Responden yang Mencatat Penyusutan Aset Tetap 

                                         Tabel 4.19 

                     Responden yang Mencatat Penyusutan Asset Tetap 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan penyusutan 

asset tetap 

0 0% 

2 Tidak melakukan 

penyusutan asset tetap 

15 100% 

 Jumlah  15 100% 

                  Sumber: Data Hasil Penelitian Lapanga 

Berdasarkan tabel 4. 19 yang melakukan pencatatan terhadap penyusutan 

aset tetap tidak ada satupun responden atau 100% yang melakukan penyusutan 

aset tetap, hal ini dikarenakan tidak adanya pengetahuan bagaimana perhitungan 
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terhadap penyusutan aset tetap yang perhitungannya sendiri terbagi menjadi 

beberapa metode seperti metode garis lurus, metode saldo menurun, metode 

penyusutan jumlah angka tahun, metode penyusutan satuan jam kerja, metode 

penyusutan satuan hasil produksi. 

10. Buku Pencatatan Persediaan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa tidak ada responden 

yang melakukan pencatatan terhadap persediaan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

                                      Tabel 4.20 

                  Pencatatan Terhadap Persediaan 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Melakukan pencatatan 

terhadap persediaan 

0 0% 

2 Tidak melakukan 

pencatatan terhadap 

persediaan 

15 100% 

 Jumlah  15 100% 

           Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4. 20, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan responden 

Toko Mastidak melakukan pencatatan terhadap persediaan.  

11. Perhitungan Pencatatan Pendapatan 

Diketahui pencatatan pendapatan terhadap usaha yang dijalankan sangat 

perlu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

                                   Tabel 4.21 

                        Perhitungan Laba Rugi Oleh Responden 

No Uraian Jumlah Persentase (%) 

1 Ya 15 100% 

2 Tidak 0 0% 

 Jumlah  15 100% 

           Sumber: Data Hasil Penelitian Lapanga 
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Dari tabel 4.21 dapat diketahui bahwa pengusaha Toko Mas telah 

melakukan perhitungan terhadap laba rugi atas usaha yang mereka jalankan. 

Responden yang melakukan perhitungan laba rugi berjumlah 15 responden atau 

100%. Alasan responden melakukan perhitungan laba rugi adalah untuk 

mengetahui apakah usahanya mendapatkan keuntungan atau rugi. Perhitungan 

laba rugi yang dilakukan oleh pengusaha Toko Mas adalah seluruh pendapatan 

dikurang dengan semua pengeluaran. Dan responden yang tidak melakukan 

perhitungan laba rugi 0 responden atau 0%. Alasan responden ini tidak melakukan 

perhitungan laba rugi adalah karena menurut responden perhitungan laba rugi itu 

tidak terlalu penting. 

Kegunaan dari perhitungan laba rugi ialah agar pengusaha dapat 

mengetahui keuntungan atau kerugian yang terjadi dalam satu periode dan terus 

beroperasi dalam jangka waktu yang lama. 

  Jika tidak mencatat perhitungan laba rugi akan berdampak pada tidak 

dapat mengetahui berapa jumlah pendapatan dan keuntungan yang ia dapat selama 

menjalankan usahanya, tidak dapat memprediksi kerugian atau beban-beban usaha 

yang harus ia keluarkan demi menjalankan usahanya tersebut, dan tidak dapat 

memprediksi kelangsungan usaha yang ia jalani. 

12. Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi 

Dalam melakukan perhitungan laba rugi usaha ada banyak biaya-biaya yang 

diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.22 

Respon Responden Terhadap Biaya-biaya yang Dimasukkan 
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Biaya-biaya Ya % Tidak % Jumlah 

a. Biaya Gaji 10 66,67% 5 33,33% 100% 

b. Biaya listrik 15 100%  0 0% 100% 

c. Biaya Sabun 9 60,00% 10 40,00% 100% 

d. Biaya sewa 7 46,67% 8 53,33% 100% 

e. Biaya uang makan 7 46,67% 8 53,33% 100% 

f. Biaya rumah tangga (arisan, 

jajan anak dan sebagainya) 

10 66,67% 5 33,33% 100% 

g. Biaya BBM (kendaraan) 7 46,67% 8 53,33% 100% 

h. Biaya Penyusutan 0 0 15 100% 100% 

Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 

 Dari tabel 4.22 dapat dilihat bahwa responden yang memasukkan biaya 

sewa toko sebanyak 7 orang atau 46,67%, hal ini dikarenakan sebagian responden 

dalam menjalankan usahanya ditempat sendiri sehingga tidak perlu menghitung 

biaya sewa toko. Biaya uang makan karyawan sebesar  orang atau 46,67%. Biaya 

listrik berjumlah 15 responden atau sebesar 100% dan yang melakukan 

perhitungan biaya listrik. 

13. Periode Pelaporan Perhitungan Laba Rugi 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa, dari masing-masing pengusaha Toko 

Mas yang ada di Duri Kecamatan Mandau  dalam memperhitungkan laba/rugi 

terdapat perbedaan. Untuk melihat lebih jelas jangka waktu perhitungan laba/rugi 

yang dilakukan pengusaha Toko Mas dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

                                    Tabel 4.23 

        Periode Pelaporan Perhitungan Laba Rugi 

No Uraian Jumlah  Persentase (%) 

1 Setiap Hari 0 0% 

2 Sekali dalam Seminggu 0 0% 

3 Sekali dalam Sebulan 7 46,67% 

4 Sekali dalam Setahun 8 53,33% 

5 Lain-lain (Tidak Mencatat) 0 0% 

 Jumlah  15 100% 

     Sumber: Data Hasil Penelitian Lapangan 
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Berdasarkan tabel 4.23 bahwa responden yang melakukan periode 

pelaporan perhitungan laba–rugi perbulan sebanyak 7 responden atau sebesar 

46,67%, yang melakukan periode pelaporan perhitungan laba–rugi pertahun 

sebanyak 8 oprang atau 53,33%, yang melakukan periode pelaporan perhitungan 

laba–rugi perminggu dan setiap hari sebanyak 0 responden atau sebesar 0% dan 

yang tidak mencatata laporan laba rugi sebanyak 0 orang atau 0%. Dari informasi 

di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden melakukan perhitungan 

laba/rugi perbulan. Hal ini sudah sesuai dengan pembukuan yang harusnya dicatat 

dalam setahun atau perbulan. 

14. Kegunaan Perhitungan Laba Rugi 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, diketahui bahwa pada 

umumnya pengusaha Toko Mas mengatakan bahwa dari perhitungan laba rugi 

sangat membantu dalam mengukur keberhasilan usahanya. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.24 sebagai berikut: 

                                       Tabel 4.24 

                     Kegunaan Perhitungan Laba Rugi 

No Uraian Jumlah Persentase 

(%) 

1 Sebagai pedoman dalam mengukur 

keberhasilan menjalankan usaha 

15 100% 

2 Tidak sebagai pedoman dalam mengukur 

keberhasilan menjalankan usaha 

0 0% 

 Jumlah  15 100% 

    Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan 

Tabel 4.24 menjelaskan bahwa responden yang menggunakan perhitungan 

laba rugi untuk mengukur keberhasilan usahanya yaitu 15 responden atau sebesar 

100% dan tidak menggunakan perhitungan laba rugi untuk mengukur 
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keberhasilannya yaitu 0 responden atau 0%. Sebaiknya pemilik usaha melakukan 

perhitungan laba rugi karena peranan perhitungan laba rugi sangat penting dalam 

mengukur keberhasilan usaha. 

3.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Dasar Pencatatan 

Dalam akuntansi ada 2 dasar pencatatan yaitu dasar kas (cash basis) dan 

dasar akrual (accrual basis). Dimana basis kas merupakan dasar pengakuan atas 

suatu transaksi ketika kas sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan basis 

akrual adalah dasar pengakuan atas suatu transaksi yang terjadi tanpa 

memperhatikan diterima atau dikeluarkannya kas.  

Dari tabel 4.11 kesimpulan nya adalah 100% semua responden yang 

menjadi sampel penelitian melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas, akan 

tetapi dalam pencatatannya masih sangat sederhana. Responden yang menjadi 

sampel penelitian adalah semua pengusaha yang melakukan pencatatan terhadap 

pengeluaran kas yaitu sebanyak 100%. Dalam pencatatan tersebut sudah semua 

pengusaha Toko Mas yang telah menerapkan konsep akuntansi yaitu dasar 

pencatatan cash basis yaitu dimana penerimaan dan pengeluaran kas akan dicatat 

dan diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. Jadi masih banyak pelaku 

usaha Toko Mas yang menggunakan konsep dasar pencatatan cash basis, hal itu 

dikarenakan bahwa usaha Toko Mas rata-rata melakukan transaksi yang bersifat 

tunai dan tidak melakukan penjualan dan pembelian secara kredit. 

2. Konsep Kesatuan Usaha 
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Konsep kesatuan usaha ialah suatu konsep yang melakukan pembatasan 

transaksi usaha dengan transaksi non-usaha (rumah tangga). Dari hasil penelitian 

diperoleh informasi bahwa tidak seluruh pengusaha toko mas melakukan 

pembatasan keuangan perusahaan dengan keuangan rumah tangga. 

Berdasarkan data tabel 4.13 kesimpulannya adalah pengusaha Toko Mas 

di Duri Kecamatan Mandau belum sesuai dengan konsep kesatuan usaha. Hal ini 

terlihat dari 33,33% responden yang sudah menerapkan konsep kesatuan usaha, 

sedangkan sisanya sebesar 66,67% tidak melakukan pemisahan pencatatan usaha 

dengan keuangan pribadi/rumah tangga. 

3. Konsep Periode Waktu 

Periode waktu yaitu hasil usaha atau perubahannya wajib dilaporkan 

secara bertahap seperti sehari, seminggu, sebulan dan setahun. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden melakukan perhitungan 

laba–rugi perbulan sebanyak 7 responden atau sebesar 46,67% dan 8 responden 

melakukan pencatatan laporan laba rugipertahun atau sebesar 53,33%. Dapat 

ditarik kesimpulan  dari tabel 4.23 menunjukkan bahwa pelaku usaha Toko Mas 

sudah menerapkan konsep periode waktu karena dari 15 usaha Toko Mas terdapat 

7 orang yang melakukan pelaporan perhitungan laba rugi per bulan. Sebab periode 

minimal yang benar adalah satu bulan pencatatan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui pendapatan bersih selama sebulan, menjadi dasar untuk memproyeksi 

perkembangan ke depan serta penentu bagi pengusaha dalam mengambil 

keputusan untuk berinvestasi lebih banyak uang, waktu, atau pun tenaga 

4. Konsep Kontinuitas Usaha 
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Konsep yang menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan 

terus beroperasi dengan menguntungkan dalam jangkak waktu yang tidak terbatas 

dan aktivitas perusahaan akan berlangsung terus dan akan dilanjutkan dimasa 

depan dan tidak ada maksud atau keinginan untuk melikuidasi usahanya. Konsep 

yang menganggap bahwa suatu perusahaan yang didiikan tidak akan bangkrut dan 

akan tetap berjalan dalam jangka waktu yang panjang. 

Berdasarkan tabel 4.18 dan 4.19  dapat diketahui bahwa pelaku usaha 

Toko Mas belum menerapkan konsep kontuinitas usaha.  Hal ini di karenakan 

pengusaha Toko Mas belum melakukan pencatatan dan perhitungan penyusutan 

terhadap aset tetapnya. Seharusnya pelaku usaha Toko Mas harus mengalokasikan 

biaya nya untuk dapat membeli aset tetap yang baru apabila aset tetap lamanya 

sudah berakhir umum ekonomis atau masa manfaatnya, hal itu dikarenakan agar 

tetap dapat menjaga kelangsungan hidup usahanya sehingga dapat bertahan dalam 

jangka waktu yang lama. 

5. Konsep Penandingan 

Konsep penandingan yaitu suatu konsep akuntansi semua pendapatan yang 

dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk 

mendapatkan laba dari pendapatan untuk jangka waktu tertentu. Berdasarkan 

pembahasan 4.22 pengusaha Toko Mas belum menerapkan konsep penandingan, 

meskipun banyak pengusaha TokoMasyang sudah membandingkan jumlah 

pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Akan tetapi pengusaha Toko 

Mas dalam menghitung laba rugi usahanya masih memasukkan biaya rumah 

tangga, jajan anak dan arisan yang seharusnya tidak ikut diperhitungkan. Dengan 
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memasukkan biaya rumah tangga, jajan anak dan arisan laporan laba rugi yang 

mereka buat tidak menunjukkan hasil yang sebenarnya, tidak melakukan 

penyusutan atas aset tetap yang dimiliki pemilik usaha Toko Mas sehingga 

menyebabkan pengusaha Toko Mas tidak dapat mengetahui berapa besar 

keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari hasil usaha mereka. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya tentang analisis penerapan akuntansi pada usaha Toko Mas di di 

Duri Kecamatan Mandau, maka pada bab ini penulis mencoba untuk menarik 

kesimpulan dan mengemukakan beberapa saran untuk dapat memberikan 

masukan bagi pengembangan usaha Toko Mas. 

5.1. Simpulan  

1. Secara umum dasar pencatatan yang digunakan oleh pengusaha Toko Mas 

adalah cash basic yang mengakui atau mencatat transaksi pada saat kas sudah 

diterima atau dibayarkan. Buku-buku yang digunakan adalah buku catatan 

kas untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran kas, serta tidak mempunyai 

buku catatan piutang dan buku catatan hutang 

2. Pengusaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau belum sesuai dengan 

konsep kesatuan usaha. Artinya tidak banyak usaha Toko Mas di Duri 

Kecamatan Mandau yang melakukan pemisahan pencatatan usaha dengan 

keuangan pribadi/rumah tangga. 

3. Pelaku usaha Toko Mas sudah menerapkan konsep periode waktu karena 

banyak yang melakukan pelaporan perhitungan laba rugi per bulan. 

4. Pelaku usaha Toko Mas belum menerapkan konsep kontuinitas usaha.  Hal 

ini dikarenakan pengusaha Toko Mas belum melakukan pencatatan dan 

perhitungan penyusutan terhadap aset tetapnya
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5. Pengusaha Toko Mas belum menerapkan konsep penandingan, hal ini 

dapat dilihat karena masih banyak pengusaha Toko Mas yang tidak 

membandingkan jumlah pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 

6. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi yang 

dilakukan pengusaha Toko Mas di di Duri Kecamatan Mandau belum sesuai 

dengan konsep dasar akuntansi 

5.2. Saran 

1. Seharusnya pengusaha Toko Mas di di Duri Kecamatan Mandau 

menerapkan dasar pencatatan akuntansi yaitu dasar akrual bagi yang belum 

menerapkan konsep ini. Dimana dasar pencatatan akrual yaitu mengakui atau 

dicatat pada saat terjadinya transaksi dan dicatat dalam catatan akuntansi. 

2. Seharusnya pengusaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau menerapkan 

konsep kesatuan usaha dengan cara melakukan pemisahan pencatatan usaha 

dengan keuangan pribadi/rumah tangga. 

3. Seharusnya pengusaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau menerapkan 

konsep periode waktu dengan melakukan pelaporan perhitungan laba rugi per 

bulan. 

4. Seharusnya pengusaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau menerapkan 

konsep kontuinitas usaha dengan melakukan pencatatan dan perhitungan 

penyusutan terhadap aset tetapnya.  
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5. Seharusnya pengusaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau menerapkan 

konsep penandingan yaitu dengan membandingkan jumlah pendapatan 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 

6. Seharusnya usaha Toko Mas di Duri Kecamatan Mandau menerapkan 

akuntansi sesuai dengan konsep dasar akuntansi
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